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Abstrak

DAS yang terletak di kabupaten Maros disebut juga DAS Maros dengan luas +659,78 km” dan panjang sungai utama adalah 69 km. Daerah
aliran sungai Maros secara administrasi terletak di wilayah Maros tepatnya berada di Kecamatan Maros Baru, Bantimurung, Tanralili dan
Camba. Sungai Maros dimanfaatkan oleh ma;makat untuk kebutuhan lahan pertanian, lalu lintas nelayan menuju laut, serta kegiatan lainnya.
Tingkat rawan banjir di DAS Maros terdapat 3 kelas yaitu : tidak rawan, rawan dan sangat rawan. Curah hujan di wilayah DAS Maros cukup
tinggi karena curah hujan berkisar 2000 hingga 4000 mm/thn. Curah hujan tersebut tersebar dibagian tengah hingga hulu DAS Maros,
meliputi wilayah kecamatan Bantimurung bagian sclal;ﬂ Simbang bagian timur, dan Tompobulu Oleh karena itu, perhitungan dan
permodelan besarnya debit banjir rencana perlu dilakukan untuk mengetahui besarnya debit banjir rencana yang akan terjadi selama periode
waktu tertentu di DAS Maros dengan menggunakan pcmodcadcbit hujan dan perbedaan perhitungan menggunakan software HEC-HMS
dan perhitungan manual menggunakan HSS Nakayasu. Dari hasil analisis perhitungan debit banjir DAS Maros menggunakan metode HSS
Nakayasu pada kala ulang 5 tahun sebesar 686.,2099 m/s, 10 tahun sebesar 832 4823 [k, 25 tahun sebesar 10002864 m’/s, 50 tahun sebesar
11239443 m'/s, 100 tahun sebesar 12457978 m’/s, 200 tahun sebesar 13663281 m’/s. Dari hasil analisis perhitungan debit banjir DAS
Maros dengan simulasi HEC-HMS pada kala ulang 5 tahun sebesar 747,1 m¥s, 10 tahun sebesar 971,2 m*/s, 25 tahun sebesar 1261,9 m¥s,
50 tahun sebesar 14955 m?/s, 100 tahun sebesar 1740,0 m*/s, 200 tahun sebesar 1994,1 m?/s.

Kata Kunci : Debit Rencana, DAS, HSS Nakayasu, HEC-HMS

Abstract

The watershed located in Maros district is also called the Maros watershed with an area of +659.78 km2 and the length of the main river is
69 km. The Maros watershed is administratively located in the Maros region, precisely in the Districts of Maros Baru, Bantimurung, Tanralili
and Camba. The Maros River is used by the community for agricultural land, fishing traffic to the sea, and other a{‘;fvmemwre are 3
classes of flood-prone levels in the Maros watershed, namely: not vulnerable, vulnerable and very vulnerable. Rainfall in the Maros
watershed area is quite high because the rainfall ranges from 2000 to 4000 mm/year. The rainfall is spread from the middle to the upper
reaches of the Maros watershed, covering the smm‘n part of the Bantimurung sub-district, the eastern part of Simbang, and Tompobulu.
Therefore, it is necessary to c'a;’r_'me and model the magnitude of the planned flood discharge 1o determine the magnitude of the planned
flood discharge that will occur over a certain period of time. in the Maros watershed sing rainfall modeling and differences in
calculations using HEC-HMS software and manual calculations using HSS Nakayasu. From e results of the analysis of the calculation of
the flood discharge of the Maros watershed using the HSS Nakayasu method at the 5-year return period of 6862099 m3/s, 10 years of
.4823 m3/s, 25 years of 10002864 m3/s, 50 years of 1123, 9443 m3/s, 100 years at 1245.7978 m3/s, 200 years at 1366.3281 m3/s. From
the results of the analysis of the calculation of the flood discharge of the Maros watershed with the HEC-HMS simulation at the 5-year return
period of 747.1 m3/s, 10 years of 9712 m3/s, 25 years of 12619 m3/s, 50 years of 1495 .5 m3/s, 100 years at 1740.0 m3/s, 200 years at
19941 m3/s.

Keywords : Planned Debit, Watershed, HSS Nakayasu, HEC-HMS

PENDAHULU Maros dengan luas 659,78 km? dan panjang sungai utama adalah

DAS adalah daerah yang dibatasi punggung-punggung bukit,
dimana air hujan yang jatuh di daerah tcrscbutn mengalirkan air
melalui sungai-sungai kecil ke sungai utama. DAS pada umumnya
Lt o.leh batas. el bet:upa punggung e i oleh masyarakat untuk kebutuhan lahan pertanian, lalu lintas nelayan
topografi ialah pemisah antara wilayah sungai yang satu dengan menuju laut, serta kegiatan lainnya.
wilayah sungai lainnya. !

69 km. Daerah aliran sungai Maros secara administrasi terletak di
wilayah Maros tepatnya berada di Kecamatan Maros Baru,
Bantimurung, Tanralili dan Camba. Sungai Maros dimanfaatkan

Tingkat rawan banjir di DAS Maros terdapat 3 kelas yaitu :
tidak rawan, rawan dan sangat rawan. Curah hujan di wilayah DAS
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Maros cukup tinggi karena curah hujan berkisar 2000 hingga 4000
mm/thn. Curah hujan tersebut tersebar dibagian tengah hingga hulu
DAS Maros, meliputi wilayah kecamatan Bantimurung bagiselatan,
Simban&agian timur, dan Tompobulu.

Salah satu model t masi hujan menjadi aliran adalah
model HEC-HMS. Model HEC-HMS (Hydrologic Engineering
Center’s - Hydrologic Modeling System) merupakan salah satu
model hidrologi yang dimanfaatkan untuk analisis debit banjir

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Daerah Aliran Sungai Maros yang
terbentang dari timur ke barat terletak pada 4°58°2.96" -
5°15753.05" Lintang Selatan dam 119°28'31.02" -119°47"54.8"
Bujur Timur.

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian DAS Maros

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif karena menggunakan data sekunder yang bersifat
kuantitatif ya bergantung pada kemampuan untuk menghitung
secara akurat. Penelitian kuantitatif adalah upaya dalam menyelidiki
masalah, masalah yang ada merupakan dasar yang digunakan dalam
mengambil data. Kemudian menentukan variabel dan diukur dengan
angka guna analisa sesuai dengan prosedur dari statistik yang
berlaku.

Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data
Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data tersebut sebagai berikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara
mengadakan peninjauan atau survei langsung di lapangan data yang
mlubungan dengan data primer
2. Data Sekunder

Data sekunderadalah data yang didapatkan berupa informasi
tertulis atau bentuk dokumen lainnya dari instansi terkait.

Analisis Data
32

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
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dilokasi kontrol point dari sistem peringala dini banjir yang akan
dibangun. HEC-HMS menjadi bagian dari program komputer untuk
menghitung pengalih ragaman hujan dan proses routing pada suatu
sistem DAS. Dalam software HEC-HMS ini terdapat fasilitas
kalibrasi maupun simulasi model distribusi, model menerus, dan
kemampuan membaca data GIS (Affandi, 2005). Oleh karena itu,
pcrhitung dan permodelan besarnya debit banjir rencana perlu
dilakukan untuk mengetahui besarnya debit banjir rencana yang akan
terjadi selama periode waktu tertentu di DAS Maros dengan meng

a. Menganalisis data curah hujan menggunakan metode polygon
Thiessen dengan menggunakan 5 stasiun hujan yaitu
Sta.Salojirang, Sta. Tanralili, Sta. Bonti-bonti, Sta. Malino dan
Sta. Puca

b. Menghitung curah hujan rencana dengan analisa frekuensi
tcrhada;ma curah hujan harian rata-rata maksimum tahunan
dengan menggunakan metode Log Person Type IIl dengan
riode beberapa kala ulang.

c. Perhitungan debit banjir rencana menggunakan metode HSS-
Nakayasu dan model HEC-HMS

$SIL PENELITIAN

Penentuan Daerah Aliran Sungai

Penentuan Daerah Aliran Sungai (DAS) dilakukan berdasarkan pada
peta rupa bumi dan berdasarkan peta tersebut mempunyai luasan
sebesar 659,78 km®. Penetan luasan ini dengan menggunakan
program Arcgis.

Penentuan Luas Pengaruh Stasiun Hujan.

Menetukan koefisien thiessen pada setiap stasiun hujan :

R
' Atotal
Dengan :
Cl = Koef. Thiessen
Al = Luas Catchmen pada stasiun i

Atotal = Luas Catchmen Total

Tabel 1. Luas Pengaruh Stasiun Hujan pada DAS Maros

No Nama Stasiun | Luas DPS (km?) Koefisien Thiessen
1 Puca 245,69 km* 037
2 | Tanralili 131,74 knm'* 020
3 |Bonti-Bonti 66,70 km? 0,10
4 | Salojirang 128,67 020
5| Malino 86.98 0,13
. Luas Total 659,78 km* 1
2

Sumber : Hasil Perhitungan
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Analisis Frekuensi

Dari hasil perhitungan hujan rerata kawasan dengan metode
Thiessen, perlu ditentukan kemungkinan terulangnya curah hujan
harian yang akan digunakan dalam penenteuan debit banjir rencana.

Pemilihan Jenis Distribusi
Untuk dapat menemukan jenis distribusi yang akan dipakai

sebelumnya dilakukan pencocokan parameter statistik dengan
syarat-syarat dari jenis distribusi. Berikut tabel syarat jenis distribusi

ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

5
Tabel 2.!enentuan Distribusi Curah Hujan
No gl | Persyratan H::‘::m Kt
1| Normal Cs=0 156 Tidak
Ck=3 614 diterima
2 |LogNormal | Cs=Cv'+3Cy 1,12 Biak
Ck = O + 60" | 703 diterima
+15 0V £16 O +
3
3| Gumbel Cs=1,4 156 Bhak
Ck=54 614 diterima
4 |LogPerson Il | Selain dari nilai Diterima
diatas/flexibel

Debit Banjir Rencana Metode HSS Nakayasu

Dalam menentukan debit banjir rencana non hidrograf digunakan
metode HSS Nakayasu. Berikut proses perhitungan debit banjir
rancangan metode Nakayasu:
Hitung tg, tr, Tp, Tos
Untuk > 15 km maka perhitungan waktu kelambatan (time lag,. t,)
menggunakan rumus : t;= 04 + UEB L
a. Waktu kelambatan (time lag, tg)

tg =04+ 0,058L

tg =0,44 0,058 x 69

tg = 4,40 jam

b. tu puncak dan debit puncak hidrograf satuan sintesis
tr=05xtg
tr = 0,5 x4,40
tr = 2,20 jam

¢. Waktu pufflak
Tp=tg+(08tr)
Tp = 4,40+ (0,8x2,20)
Tp=26,16 jam
d. Waktu saat debit sa,a demgam 0,3 kali debit puncak
=axtg
tn‘g =2x 4,40
ty3 = 8,80 jam
e. Hitung debit ak (Qp) hidrograf satuan sintesis

1 AxRe
op = 36 o (°a37‘1’+fn,3)
1 659,78 21
o = 36 % (0‘3 &15+a‘au)

Qp = 17,20 m*/dtk

TABEL 3 Rekapitulasi Hidrograf Nakayasu

30

0 3,6860 3,6860 3,6860 3,6860 3,6860 3,6860

| 9,7128 11,0044 12,4861 13,5780 14,6540 15,7183

2 400987 47,9023 56,8547 63,4519 69,9527 76,3830

3 109,7378 1324659 1585396 | 177,7538 | 196,6876 | 2154158

1 231,5493 2803829 | 3364050 | 377.6887 | 4183699 | 4586094

5 417,3543 5060079 | 6077116 | 6826589 | 756,5126 | 8295644
6,16 686,209 8324823 | 1000,2864 | 1123,9443 | 12457978 | 1366,3281

7 613,039 7436307 | 8934454 | 10038464 | 1112,6365 | 1220,2453
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Sumber:Hasil Perhitungan
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Gambar 1 : Grafik Rekapitulasi Hidrograt Nakayasu

HIDROGRAF BANIIR RANCANGAN METODE NAKAYASU

DEBIT (@)

WAKTU (JAM )

Pada Rekapitulasi grafik diatas ditarik kesimupulan bahwa N MG AN RANEANGAN METODE MaKAYAS
kenaikan debit terjadi sangat cepat pada 5 jam pertama, kemudian
pencurunan debit membutuhkan waktu yang lama.

Debit Banjir Rencana Simulasi Aplikasi HEC-HMS B . y -'-': 1 i
Metode SCS-CN . (/)

DEBIT @)

Model HEC-HMS dimanfaatkan untuk analisis debit banjir
dilokasi “conlrolpoinadari sitem peringatan dini banjir yang akan o O
dibangun. HEC-HMS adalah software yang dikembangkan oleh U.S wAKTY am
Army Corps of Engineering. Software ini digunakan untuk analisis Gambar 2. Grafik rekapitulasi HEC-HMS
hidrologi dengan mensimulasikan proses curah hujan dan limpasan
langsung (run off) dari s@h wilayah sungai.

Model HEC-HMS dapat memberikan simulasi hidrologi dari
puncak aliran harian atau untuk perhitungan debit banjir rencana dari . . N
suatn DAS (Daerah Aliran Sungai). Didalam model HEC-HMS Tabel 4. Rekapitulasi Simulasi HEC-HMS
mengangkat teori klasik hidrograf satuan untuk digunakan dalam Sumber : Hasil Analisis
pemodelannya, antara lain hidrograf satuan Sintetik Synder, Clark,

SCS, ataupun kita dapat mengembangkan hidrograf satuan lain

dengan menggunakan fasilitas user define hydrograph (U.S Army

Corps of Engineering, 2001. Sedangkan untuk menyelasikan analisa

hidrologi ini digunkaan hidrograf satuan sintetik dari SCS (Soil

Conservation Service)  dengan  menganilasa  beberapa

parameternya.Didalam pemodelan hidrologi untuk menganalisis

debit banjir rencana menggunakan HEC-HMS, diperlukan data-data

sebagai berikut :

1. Batas DAS dan Sub DAS yang sudah memppunyai sistem
koodinat proyeksi UTM.

2. Hujan rencana distribusi jam-jaman

3. Kondisi parameter DAS terkait dcngan guna lahan akan
merujuk pada analisis loses, dan pada penelitian ini
menggunakan metode SCS Curve Number.

E-ISSN : 27150763
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Perbandingan Perhitungan Debit Rencana Metode
Nakayasu dan Simulasi Aplikasi HEC-HMS Metode
SCS-CN

Dalam  membandingkan  perhitungan  debit rencana
(Hidrograf)/Outflow metode Nakayasu dan simulasi aplikasi HEC-
HMS metode SCS-CN. Berikut rekapitulasi perbandingan debit
rencana Metode Nakayasu dan simulasi Aplikasi HEC-HMS
Metode SCS CN

Tabel 5. Rekapitulasi Debit Rencana HEC-HMS dan Metode Nakayasu.

Periode . Time OF Peak
No Ulang Peak Discharge (m 13) (jam)

(Tahun) | Nakayasu = HEC-HMS | Selisih = Nakayasu | HEC-HMS | Selis
1 5 686,20 747,1 6089 | 0616 17:00 10:8
2 10 83248 9712 13872 0616 17:00 10:8
325 | 00028 | 12619 | 2616 @ 0616 1700 | 10:8
450 112394 | 14955 | 37156 | 0616 1700 | 108
5100 | 124579 | 17400 | 49421 | 0616 17:00 10:8
6 | 200 | 136632 | 19941 | 62778 | 0616 17:00 10:8

PERBANDINGAN LINEARITAS PEAK DISCHARGE METODE NAKAYASU
DAN SIMULASI APLIKASI HEC HMS

AK
\
b
\
\
\
.
|
|

Grafik 3 . Grafik Linearitas Peak Discharge Metode Nakayasu
dan HEC-HMS

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

I. Dari hasil analisis perhitungan debit banjir DAS Maros
menggunakan metode HSS Nakayasu pada kala ulang 5 tahun
schesar 686,2099 m?/s, 10 tahun sebesar 8324823 m's, 25

E-ISSN: 27150763
F-ISSN : 1979 9764

(]

tahun sebesar 10002864 m’/s, S0 tahun sebesar 11239443

- PERIODE ULANG (M3/5)
5Tahun | 10Tahun | 25Tahun | 50 Tahun | 100Tahun | 200 Tahun
00) 0o 0 0 [ i 0
90| 29 285 x5 1,5 474 534
10:00] 89,1 123 1413 164, 189, 21|
100 1909 2413 3061 3575 4121 489
ool 51 2026 512,1 6003 6929 790
1300) 514 577 1315 3669)  10026] 11444
1200|589 7431 9sa1  umi[ 118 1s7s
15:00] 67 w53 umal w39 1s53]  aevs
1600 749 17| A wsg] 1927 19382
oo Ml o712 we|  wess|  1ma00] 19941
1800 714 9a16] w3 wsma|  16996] 19497
1900] 6661 733 a7 1361 1se75]  1m3n
000 5934 7811 we|  vmsl 1473 18007
00 s 6771 s0L6 w7 127 183
i 5738 75,5 97 10s52] 113
2300 ) 4784 6317 754 a1l 10123
000 2038 35,3 5214 62,4 77 35,1
wo st 1243 4274 510 5959 [
2000 2005 265,1 3495 417,1 87,2 5596]
30| 164 17 25,4 1 3983 57,5
200 1345 1775 34 m,2 1259 3743
soo] no2 1453 1919 228, 267 06|
600 903 1195 157,1 1873 188 %11
7:00| 74,2 %| 184 153 1794 206
00| &0 737 ims 1438 1457 1573

m*/s, 100 tahun sebesar 12457978 m¥/s, 200 tahun sebesar
13663281 m'/s.

Dari hasil perbandingan metode Nakayasu d{EEimulasi HEC-
HMS dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih debit banjir pada
kala ulang 5 tahun sebesar 67,5 m’fs, 10 tahun sebesar 138,72
m's, 25 tahun scbesar 261,6 m'/s, 50 tahun scbesar 371,56
m*fs, 100 tahun sebesar 494,21 m¥s, 200 tahun sebesar 627,78
m?/s.

Saran

1. Diperlukan kajian terhadap DAS yang lebih banyak pada
penelitian untuk mendapatkan pembbanding yang lebih baik
terhadap parameter-parameter yang digunakan

(&)

Perlu adanya peneli
sebagai pembanding

dengan menggunakan data pengukur
k mendapatkan hasil yang lebih baik

3. Perlu adanya penelitian dengan parameter lain agar
mendapatkan hasil yang lebih mendalam mengenai pemodelan
HEC-HMS.
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